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ABSTRACT

This research is an effort to improve the learning outcomes of students based on
the low learning outcomes of students in learning, especially IPAS in class V SDN
Kandangan Il Surabaya due to the learning process that has not used learning
media. Determining the media in the learning process at school in order to improve
the quality of education that is better in the future requires the right media. This
research used Classroom Action Research (PTK) which was carried out in two
cycles. The research subjects were students of class V A SDN Kandangan Il
Surabaya totaling 31 students consisting of 19 male students and 12 female
students. Data collection is done by using the results of evaluation tests in each
cycle that has been implemented. Data analysis through the stages of planning,
action, observation and reflection. Cycle | the value of the completeness of individual
learning outcomes was 18 students or 58% and as many as 13 students or 41%
who werent complete with the average value of student learning outcomes 72. Cycle
Il the average value has increased to 84 with a total of 31 students or 87% who are
complete and 4 students or 12% who are not complete. This show that classical
student learning completeness in the complete category with a percentage value of
87%. Student response is positive. Thus it can be concluded that students learning
outcomes increased through the use of learning media.

Keywords: IPAS, Media, Learning Outcomes
ABSTRAK

Penelitian ini merupakan upaya peningkatan hasil belajar peserta didik yang
dilatarbelakangi rendahnya hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
khususnya IPAS dikelas V SDN Kandangan |l Surabaya dikarenakan proses
pembelajaran yang belum menggunakan media pembelajaran. Menentukan media
dalam proses pembelajaran di sekolah demi meningkatkan kualitas pendidikan
yang lebih baik di masa yang akan datang sangat diperlukan media yang tepat,
salah satunya adalah dengan menggunakan media konkret. Penelitian ini
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang dilaksanakan sebanyak dua
siklus. Subyek penelitian adalah peserta didik kelas V A SDN Kandangan |l
Surabaya berjumlah 31 peserta didk yang terdiri dari 19 peserta didik laki-laki dan
12 peserta didik perempuan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
hasil tes evaluasi pada tiap siklus yang sudah dilaksanakan. Analisis data melalui
tahap perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Siklus | nilai ketuntasan hasil
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belajar secara individu sebanyak 18 peserta didik atau 58% dan sebanyak 13
peserta didik atau 41% yang tidak tuntas dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa
72. Pada siklus Il nilai rata-rata sudah mengalami peningkatan menjadi 84 dengan
jumlah 31 peserta didik atau 87% yang tuntas dan 4 peserta didik atau 12% yang
tidak tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa secara klasikal
dalam kategori tuntas dengan persentase nilai 87%. Respon siswa adalah positif.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik meningkat
melalui penggunaan media pembelajaran konkret.

Kata Kunci: IPAS, Media, Hasil belajar

A.Pendahuluan

Pendidikan dilaksanakan untuk
mengembangkan potensi peserta
didik dalam rangka memperbaiki dan
meningkatkan mutu atau kualitas
pendidikan. Mata pelajaran IPA dan
IPS digabungkan menjadi mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) (Kemendikbud 2022).
IPAS menuntut

peserta didik untuk menghafal dan

Mata pelajaran

memahami materi. Tinggi rendahnya
hasil belajar peserta didik disebabkan
banyak faktor, baik dari dalam diri
peserta didik sendiri (internal) maupun
dari luar (eksternal). Berdasarkan
hasil observasi dan data prasurvei
yang didapatkan di SDN Kandangan II
Surabaya ini ditemukan beberapa
kendala. Masih rendahnya nilai hasil
belajar yang diperoleh peserta didik.
Adapun rendahnya hasil belajar
dibuktikan dengan data nilai harian
peserta didik pada pelajaran IPAS.
Dari data tersebut menunjukkan
peserta didik pada kelas V A

berjumlah 31. Ada 19 peserta didik
belum memenuhi syarat ketuntasan
belajar, ini berarti hanya ada 12
peserta didik yang nilai hasil
belajarnya
Sehingga 61 % peserta didik
dinyatakan tidak tuntas dan 38 %

dinyatakan tuntas.

peserta didik dinyatakan tuntas.
Selain itu, sebagian besar peserta
didik terlihat pasif saat mengikuti
kegiatan pembelajaran. Pada saat
dilakukan wawancara dengan
pendidik mengatakan “Hanya sekitar
12 dari total 31 peserta didik yang
terlihat  aktif

pembelajaran, jika dinyatakan dalam

mengikuti  proses

persen sekitar 38 % peserta didik
yang terlibat aktif”. Kesimpulannya
yaitu keaktifan belajar peserta didik
tergolong sedang dan nilai harian
peserta didik juga tergolong rendah
pada mata pelajaran IPAS.
Sebenarnya proses pembelajaran
sudah menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi, akan

tetapi hasil yang diperoleh masih
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belum maksimal. Sehingga dalam

kegiatan pembelajaran  sebagian
besar peserta didik terlihat pasif. Hal
tersebut tentunya menjadi tantangan
tersendiri, mengingat kelas V
memasuki tahap operasional konkrit
memasuki kelas tinggi yang tahapan
berfikirnya sudah terorganisasi dan
rasional (Hastiwi, Khasanah, and
Wahyuningsih 2023).

Menurut Piaget anak usia 7-12
tahun berada pada tahap operasional
konkret (Angraeni et al. 2023).
Dimana konsep yang pada awal masa
kanak-kanak merupakan konsep yang
tidak jelas, sekarang menjadi lebih
konkret. Anak berpikir logis terhadap
objek yang nyata, anak menggunakan
mentalnya untuk memecahkan
masalah-masalah yang aktual, anak
mampu menggunakan mentalnya
untuk memecahkan masalah yang
bersifat konkret. Oleh karena itu,
peran benda konkret dalam
pembelajaran sangat diperlukan untuk
membantu siswa memahami materi
yang disampaikan. Berdasarkan
permasalahan yang sudah dipaparkan
di atas, tentu diperlukan adanya
kegiatan pembelajaran yang
melibatkan keaktifan peserta didik
guna meningkatkan hasil belajar

peserta didik.

Menurut Rossi dan Breidle
(1966) mengungkapkan bahwa media
pembelajaran adalah seluruh alat dan
bahan yang dapat dipakai untuk
tujuan pendidikan (Nuvitalia and
Wahyu 2023). Untuk itu media adalah
sumber belajar selain guru, media
disebut

penghubung pesan ajar yang

juga bisa sebagai
diadakan atau diciptakan secara
terencana oleh para guru atau
pendidik (Johnson, *Anokwuru, C.P.
1, Anyasor, G.N.1, Ajibaye 0.2,
Fakoya O.1, and Etsion 2010).
Peneliti melakukan penelitian
tindakan kelas ini bertujuan untuk
memperbaiki hasil belajar mata
pelajaran IPAS di kelas V A SDN
Kandangan Il Surabaya melalui
bantuan media Box Si Faya dalam
proses pembelajarannya. IPAS
merupakan mata pelajaran yang
sangat penting bagi peserta didik,
dikarenakan dengan menguasai mata
pelajaran IPAS ini peserta didik
mempelajari tentang apa saja yang
ada disekitarnya, seperti sifat-sifat
Peserta  didik  harus

memahami sifat

cahaya.
cahaya dan
bagaimana penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari dengan benar

dan tepat.
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Hasil  belajar yang  baik
merupakan komponen yang harus
diwujudkan oleh setiap peserta didik.
Untuk itu, dalam proses pembelajaran
berbagai usaha dilakukan untuk dapat
membantu peserta didik dalam
mencapai hasil belajar. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan hasil belajar salah
satunya yaitu menggunakan media
pembelajaran, karena dengan
menggunakan media pembelajaran
diharapkan akan menumbuhkan minat
dan antusias peserta didik untuk
mengikuti proses  pembelajaran
dengan lebih baik. (Johnson et al.

2010)

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan ini
yaitu Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
deskripstif kuantitatif yaitu presentase
dari hasil tes evaluasi pada tiap siklus
yang sudah dilaksanakan dan
deskriptif kualitatif yaitu penjabaran
dan penjelasan dari hasil observasi
kegiatan pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Penelitian tindakan
kelas ini akan direncanakan pada
semester ganjil tahun  ajaran
2024/2025 pada bulan Juli. Untuk

pelaksanaan penelitian ini
menyesuaikan dengan pihak sekolah
pada peserta didik kelas V A SDN
Kandangan Il Surabaya pada mata
pelajaran IPAS.

Penelitian tindakan kelas
digunakan untuk mengatasi berbagai
persoalan nyata guna memperbaiki
hingga meningkatkan kualitas proses
pembelajaran di kelas (Turap et al.
n.d.). Penelitian ini reflektif dan
kolaboratif yang melibatkan peneliti
dalam situasi sosial untuk
meningkatkan penalaran pada praktik
situasi sosial. Rancangan dalam
penelitian ini  menggunakan alur
penelitian  tindakan kelas yang
dikembangkan oleh Kemmis &
Taggart yang dimana setiap siklusnya
terdiri dari perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi, kemudian
dapat kembali pada tahap pertama
untuk siklus berikutnya (Permata,
Ekowati, and Astutik 2023). Pada
tahap perencanaan ini peneliti
berdiskusi bersama guru kelas, guru

pamong dan juga pembimbing

lapangan untuk menentukan
pelaksanaan penelitian dan
mempersiapkan perangkat

pembelajaran. Pada tahap tindakan ini
peneliti mulai menerapkan media

pembelajaran Box Si Faya pada
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pembelajaran  sifat-sifat  cahaya

dengan menyesuaikan langkah-
langkah kegiatannya pada modul ajar
yang sudah dibuat. Pada tahap
observasi  dilakukan  bersamaan
dengan tahap tindakan, mengamati
keaktifan peserta didik saat
berlangsungnya implementasi media
pembelajaran box si faya, tahap
observasi dilakukan untuk mengamati
respon peserta didik dalam menerima
pembelajaran dan mengamati
kegiatan yang dilakukan dalam
pembelajaran sehingga dapat
mengetahui kesesuaian antara
rencana pembelajaran yang sudah
disusun dengan realita pelaksanaan
pembelajaran  berlangsung. Pada
tahap refleksi ini peneliti dengan
bantuan saran dan masukan dari guru
kelas dan guru pamong untuk
mengetahui kekurangan dan
kelebihan dalam proses
pembelajaran. Dari hasil refleksi
tersebut dapat dijadikan acuan oleh
peneliti dalam melakukan perbaikan
pada siklus berikutnya.

Adapun Subyek penelitian ini yaitu
peserta didik kelas V A SDN
Kandangan |l Surabaya yang terdiri
dari 31 peserta didik. Dengan jumlah
12 peserta didik perempuan dan 19

peserta didik laki-laki. Adapun teknik

pengumpulan data pada penelitian ini
meliputi observasi, wawancara, tes
dan dokumentasi. Teknik analisis data
diperoleh dari hasil belajar peserta
didik setelah melaksanakan kegiatan
tes. Peneliti menggunakan teknik
analisis tes untuk mengukur sejauh
mana pemahaman peserta didik
dalam proses peningkatan hasil
belajar sesudah sebelum mengambil
tindakan. Tes tertulis diberikan diakhir
proses pembelajaran oleh peneliti
untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar setelah diberi tindakan.
Lembar observasi dilakukan dengan
cara memberikan centang pada kolom
yang tersedia setiap kali peserta didik
melakukan kegiatan keaktifan sesuai
dengan aspek yang diamati selama
pelaksanaan pembelajaran. Peneliti
akan menggunakan rumus statistika
ukuran rata-rata kelas. Rata-rata kelas
dapat dihitung dengan rumus berikut
ini: (Herawati 2021).
f—zx
N
Keterangan :
x = Nilai rata-rata siswa
Y. x = Jumlah nilai siswa

N = Jumlah siswa

Penelitian ini dikategorikan berhasil
jika > 80% peserta didik tuntas

belajar dengan memperoleh nilai
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lebih dari KKM 75 dengan skala 0O-
100 pembelajaran dengan
menggunakan  media  konkret
berupa box si faya. Untuk
menghitung persentase ketuntasan
belajar digunakan rumus sebagai

berikut:

P
KB = NX 100%

Keterangan :

KB = Presentase ketuntasan
belajar

P = Jumlah siswa yang

memperoleh > 75

N =Jumlah siswa

Jika P >80%, maka dikatakan
tuntas secara klasikal dan jika P <
80%, maka proses pembelajaran
yang dilakukan dikatakan belum
tuntas (Herawati 2021).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan
pada bulan Juli peneliti melaksanakan
penelitian sebanyak 2 siklus, masing-
masing siklus dilaksanakan sebanyak
dua kali pertemuan sesuai dengan
jadwal kegiatan pembelajaran IPAS
materi sifat-sifat cahaya. Tujuan
penelitian ini untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas V A
SDN Kandangan |l Surabaya mata
pelajaran IPAS materi sifat-sifat

cahaya dengan menggunakan media
Box Si Faya dapat dijabarkan sebagai
berikut:
1. Siklus |

Pada tahap perencanaan ini
peneliti merencanakan pembelajaran
untuk menerapkan media
pembelajaran Box Si Faya. Dalam
setiap proses dan setiap siklusnya
terdiri dari dua kali pertemuan.
Adapun hal-hal yang dilakukan dalam
perencanaan  Yyaitu menyiapkan
perangkat ajar yang terdiri dari modul,
bahan ajar, media, dan lain-lain.
Kemudian peneliti menyusun
instrumen penelitian meliputi lembar
observasi yang dapat digunakan
peneliti untuk membuat catatan
lapangan dan peneliti berkoordinasi
dengan guru kelas dan guru pamong
Kemudian

sebagai kolabolator.

peneliti  memberikan  pengarahan
pada teman sejawat untuk melakukan
dokumentasi selama kegiatan.

Pada tahap pelaksanaan tindakan
siklus | ini dilaksanakan pada hari
Selasa, 29 Juli 2024 pada pukul
10.25-11.35 WIB. Tahap ini
pembelajaran dilaksanakan dengan
menyesuaikan modul ajar yang telah
dibuat untuk dua jam pembelajaran.
Pada kegiatan pendahuluan ini guru

membuka dengan salam, berdoa,
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absensi, menyanyikan lagu nasional,
ice breaking, hingga menyampaikan
tujuan pembelajaran kepada peserta
didik.

Pada tahap observasi ini peneliti
melakukan pengamatan aktivitas
peserta didik dan perilaku peserta
didik dalam pembelajaran IPAS
dengan menggunakan media konkret
Box Si Faya. Kemudian peneliti
melakukan pengumpulan data hasil
belajar IPAS peserta didik setelah
menerapkan media konkret Box Si
Faya.

Pada tahap refleksi peneliti mulai
mengkaji pelaksanaan pembelajaran
dan efek tindakan pada siklus |I.
Kemudian mengevaluasi proses dan
hasil pembelajaran pada siklus |.
Membuat daftar permasalahan yang
terjadi pada siklus | dan kemudian
peneliti

menyusun perencanaan

tindak lanjut untuk siklus II.

Tabel 1 Hasil Tes Evaluasi Individu

Siklus |
Keterangan
Siklus | Nilai KKM Belum
Tuntas
Tuntas
Jumlah
o 2250 14 14 17
nilai
Nilai
rata- 72
rata
% 58%

Keterangan :
KKM :70

2. Siklus i

Pada tahap perencanaan ini
penelitian menelaah hasil refleksi dari
siklus |, kemudian menyusun kembali
modul ajar yang telah diperbaiki
dengan menambahkan penguatan
positif pada peserta didik berupa
kesepakatan kelas yang dibuat
bersama-sama.

Pada tahap pelaksanaan tindakan
siklus |l dilakukan pada tanggal 1
Agustus 2024 pada pukul 10.25-11.35
WIB. Pelaksanaan tindakan pada
siklus Il sesuai berdasarkan modul
ajar yang telah dibuat vyaitu
menerapkan media Box Si Faya pada
materi sifat-sifat cahaya dalam proses
pembelajaran, kegiatan pembelajaran
siklus Il ini yaitu:

Kegiatan pendahuluan dibuka
dengan salam, berdoa, absensi,
menyanyikan lagu nasional,
memberikan penguatan positif, ice
breaking, hingga menyampaikan
tujuan pembelajaran kepada peserta
didik.

Kegiatan inti diawali dengan
peserta didik yang mengamati gambar
contoh penerapan sifat-sifat cahaya
dalam kehidupan sehari-hari melalui
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PPT yang ditayangkan di LCD
proyektor hingga memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk
berperan  aktif dalam  proses
pembelajaran dengan belajar
bersama menggunakan media Box Si
Faya bersama-sama.

Pada kegiatan penutup peserta
didik melakukan refleksi,
menyimpulkan bersama hasil belajar
hari ini dan peserta didik melakukan
evaluasi pembelajaran. Kemudian
diakhiri dengan bacaan doa dan
salam.

Pada tahap observasi peneliti
melakukan pengamatan aktivitas
peserta didik dan perilaku peserta
didik dalam pembelajaran IPAS
dengan menggunakan media konkret
yang dinamakan Box Si Faya.
Kemudian peneliti melakukan
pengumpulan data hasil belajar IPAS
peserta didik setelah menerapkan
pembelajaran menggunakan media
konkret Box Si Faya.

Pada tahap refleksi peneliti
mengkaji pelaksanaan pembelajaran
dan efek tindakan pada siklus I,
kemudian peneliti juga mengevaluasi
proses dan hasil pembelajaran pada
siklus Il dan mulai menarik kesimpulan

bahwa siklus dihentikan pada siklus Il

karena indikator keberhasilan sudah
tercapai.

Tabel 2 Hasil Tes Evaluasi Individu

Siklus Il
Keterangan
Siklus
Nilai KKM Belum
Tuntas
Tuntas
Jumlah
2630 27 27 4
nilai
Nilai
rata- 84
rata
% 87%
Keterangan :
KKM :70

Peserta didik terlihat antusias
dan semangat dalam  Dbelajar
menggunakan media pembelajaran
box si faya. Mengacu pada hasil
refleksi  siklus Il yang telah
dipaparkan, maka indikator
keberhasilan dalam penelitian ini
sudah tercapai. Hal ini dibuktikan
dengan persentase ketuntasan belajar
mencapai 87% dengan kategori
sangat baik. Sehingga tidak perlu
dilakukan sebuah tindakan lagi dan
mengakhiri tindakan untuk siklus
berikutnya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Widyoko (2015) tentang
kriteria ketuntasan >80% (Widiyanto
2018).
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Peningkatan rata-rata hasil
belajar terlihat adanya peningkatan
rata-rata peserta didik pada setiap
siklus. Rata-rata nilai siklus | 72
dengan kategori kurang meningkat.
Kemudian adanya peningkatan pada
siklus Il yaitu 84 dengan kategori
peningkatan sangat baik.

Guna memudahkan dalam
membandingkan siklus | dan siklus II.
Perhatikan tabel perbandingan nilai
rata-rata ketuntasan hasil belajar
siswa kelas V A SDN Kandangan Il
Surabaya berikut ini:

Tabel 3 Peningkatan Hasil Belajar Peserta
Didik Siklus | Sampai Siklus Il

Rata-rata
Siklus Persentase
hasil belajar
Siklus | 72 58%
Siklus 11 84 87%

Berdasarkan tabel diatas dari data
hasil belajar per siklus dapat
ditampilkan dalam gambar sebagai
berikut:

Peningkatan hasil belajar peserta
didik siklus | sampai siklus II

100
5 | |

0
Rata-rata hasil belajar Persentase

Siklus | Siklus 11

Grafik 1 Peningkatan Hasil Belajar Peserta
Didik Siklus | Sampai Siklus I

Belajar merupakan  suatu
proses atau upaya yang dilakukan
oleh setiap individu untuk
mendapatkan perubahan tingkah laku,
baik dalam bentuk pengetahuan,
keterampilan, juga sikap dan nilai
positif sebagai suatu pengalaman dari
berbagai materi yang telah dipelajari.
Hasil belajar merupakan kemampuan
peserta didik yang diperoleh setelah
proses pembelajaran. Hasil belajar
adalah kompetensi atau kemampuan
tertentu yang dicapai oleh peserta
didik setelah mengikuti proses belajar
mengajar dan meliputi keterampilan
kognitif, afektif, maupun psikomotor.
(Niawati and Reffiane 2023)

Pada siklus | peserta didik yang
mencapai KKM 14 peserta didik
dengan rata-rata sebesar nilai
sebesar 72. Selanjutnya pada siklus |l
hasil belajar peserta didik lebih
meningkat sebanyak 27 peserta didik
sudah mencapai KKM dengan rata-
rata nilai 84. Sedangkan terdapat 4
peserta didik yang belum tuntas KKM.
Berdasarkan refleksi pada siklus Il
dapat diketahui adanya kenaikan rata-
rata nilai peserta didik dan jumlah
ketuntasan sudah sangat
memuaskan. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran

IPAS dengan menggunakan media
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konkret Box Si Faya dari siklus |
sampai siklus Il peserta didik
mengalami peningkatan yang sangat
memuaskan. Pembelajaran dengan
menggunakan media peserta didik
lebih terlihat antusias dalam mengikuti
pembelajaran serta lebih
meningkatkan motivasi peserta didik

dalam mengikuti pembelajaran.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan
mengenai penerapan media box si
faya untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik maka dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan rata-rata
hasil belajar peserta didik yang
mencapai ketuntasan KKM sebesar
87%, pada siklus | memperoleh
persentase 58% dan meningkat
sebesar 87% pada siklus Il. Maka
pembelajaran berbantu media box si
faya dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas V SDN Kandangan
Il Surabaya semester ganjil tahun
ajaran  2024/2025 dalam mata
pelajaran IPAS (llmu Pengetahuan
Alam Dan Sosial).

Berdasarkan perolehan hasil
penelitian yang telah dilaksanakan,
peneliti dapat memberikan saran yaitu
sebagai pendidik, penerapan media

pada proses pembelajaran dapat
digunakan oleh guru karena dengan
menggunakan media yang menarik
dapat membangun antusias peserta
didik sehingga menjadi lebih aktif
dalam proses pembelajaran dan

mampu meningkatkan kualitas

keaktifan pembelajaran.
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